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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 

Romania sebuah negara di Eropa Tenggara, memiliki luas sekitar 238.397 km² 

dan berbatasan dengan beberapa negara di sekitarnya. Berbatasan dengan Ukraina di 

utara dan timur laut (605 km), Moldova di timur (681 km), Bulgaria di selatan (631 km) 

sebagian besar dipisahkan Sungai Danube, Serbia di barat daya (476 km), dan Hungaria 

di barat (443 km). Selain itu, Romania memiliki garis pantai sepanjang 245 km di Laut 

Hitam di tenggara (Trunock & dkk, 2024). 

Romania memiliki sejarah yang panjang dalam mengintegrasikan diri dengan 

struktur politik dan ekonomi Eropa. Setelah bergabung dengan Uni Eropa pada tahun 

2007, negara ini menghadapi tantangan besar dalam menyesuaikan institusi, sistem 

hukum, dan infrastruktur ekonominya dengan standar Uni Eropa. Upaya ini menunjukkan 

komitmen Romania untuk tidak hanya menjadi bagian dari Uni Eropa secara formal, 

tetapi juga secara substansial dengan meningkatkan kontribusinya dalam kebijakan 

bersama di kawasan (Boicean & Morar , 2024).  

Bergabungnya Romania menjadi Anggota Uni Eropa pada tanggal 1 Januari 2007 

menjadi tahap baru persiapan bergabungnya Romania dengan Schengen Area. Schengen 

Area merupakan sebuah zona bebas paspor yang memungkinkan pergerakan bebas 

antarnegara anggotanya. Schengen Area Merupakan bentuk kerja sama antarpemerintah 

untuk menghapus kontrol perbatasan internal demi memungkinkan pergerakan bebas 

orang, apa pun kewarganegaraan mereka, juga memperkuat kontrol perbatasan eksternal 

guna menjaga keamanan ( Delivet, 2015). 
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Perjanjian Schengen pertama ditandatangani pada tahun 1985 oleh Belgia, 

Jerman, Prancis, Luksemburg, dan Belanda di kota Schengen, Luksemburg, dengan 

tujuan menghapus pemeriksaan perbatasan internal di antara kelima negara tersebut. 

Meskipun Uni Eropa terbentuk pada tahun 1993, perjanjian ini awalnya berjalan secara 

terpisah dari Uni Eropa. Sehingga tidak semua anggota Uni Eropa tergabung dalam 

Schengen Area. Hingga   pada tahun 1999 Perjanjian Amsterdam mengintegrasikan 

Schengen ke dalam hukum Uni Eropa (EUR-Lex, 2016). 

Perjanjian Schengen resmi menjadi bagian dari kerangka hukum Uni Eropa 

melalui Perjanjian Amsterdam tahun 1997. Berdasarkan Pasal 67 Perjanjian tentang 

Fungsi Uni Eropa atau Functioning of the European Union (TFEU), Uni Eropa bertujuan 

menciptakan "constitutes an area of freedom, security and justice". "It ensures the 

absence of internal border controls for persons and shall frame a common policy on 

asylum, immigration and external border control, based on solidarity between Member 

States, which is fair towards third-country nationals." Dan dalam pasal 77 TFEU, "The 

Union shall develop a policy with a view to: a) ensuring the absence of any controls on 

persons, whatever their nationality, when crossing internal borders, b) carrying out 

checks on persons and efficient monitoring of the crossing of external borders, c) the 

gradual introduction of an integrated management system for external borders" ( Delivet, 

2015). 

Sebelum Romania dan Bulgaria bergabung, Schengen Area terdiri 23 dari 27 

negara Uni Eropa beserta 4 negara non Uni Eropa. Saat ini Schengen Area mencangkup 

29 negara yang sebagian besar terdiri dari negara-negara anggota Uni Eropa dengan 

pengecualian Siprus dan Irlandia. Selain negara-negara Uni Eropa, Schengen Area juga 

mencangkup empat negara non-Uni Eropa yakni, Islandia, Norwegia, Swiss, dan 

Liechtenstein, yang bergabung melalui perjanjian khusus (European Council). 
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Dengan menjadi anggota Schengen Area dapat memberikan keuntungan seperti 

peningkatan perdagangan lintas batas, pariwisata, dan akses sumber daya. Untuk menjadi 

bagian dari Schengen Area, negara-negara anggota terlebih dahulu harus memenuhi 

persyaratan yang tercantum dalam Schengen Acquis (Huybreghts, 2015). 

Untuk bergabung Schengen Area, setiap negara harus memenuhi beberapa 

persyaratan Schengen Acquis seperti, penerapan aturan Schengen terkait penerbitan visa, 

kerja sama kepolisian, perlindungan data pribadi, serta kontrol perbatasan darat, laut, dan 

udara. Pengawasan Uni Eropa dilakukan untuk memastikan aturan ini diterapkan secara 

efektif (Council of the European Union, 2024). 

Pengelolaan perbatasan eksternal dan penerbitan visa standar Schengen, serta 

koordinasi keamanan lintas batas yang baik dengan negara anggota lainnya, juga menjadi 

persyaratan. Menghubungkan dan menggunakan Sistem Informasi Schengen untuk area 

Schengen. Sistem Informasi Schengen digunakan untuk pertukaran informasi guna 

menjaga keamanan dan manajemen perbatasan Eropa ( NEAMȚU & et al, 2023). 

Proses Romania untuk bergabung dengan Schengen Area dimulai sejak 2007 

dengan menyerahkan persiapan terkait perlindungan data pribadi, kerja sama polisi, dan 

kebijakan visa. Pada 2008, Romania mengajukan persiapan tambahan dan mengirimkan 

jawaban atas kuesioner Schengen kepada Dewan Uni Eropa. Antara 2009-2010, 

serangkaian kunjungan evaluasi dilakukan untuk menilai implementasi ketentuan 

Schengen, termasuk pengawasan perbatasan, kebijakan visa, dan sistem informasi 

Schengen. Pada Juni 2011, Dewan Kehakiman dan Dalam Negeri Uni Eropa menyatakan 

bahwa Romania telah memenuhi semua persyaratan untuk bergabung dengan Schengen 

(European Parliament, 2023). 
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Namun keanggotaan Romania tertunda akibat berbagai faktor telah menghambat 

proses aksesi ini, hal ini disebabkan oleh politik internal UE termasuk kekhawatiran dari 

beberapa negara anggota terkait isu-isu seperti keamanan perbatasan, korupsi, dan 

stabilitas hukum di Romania. Negara-negara seperti Belanda dan Austria menunjukkan 

keraguan terhadap kemampuan Romania dalam mengatasi tantangan tersebut (EU 

Observer, 2023). 

Pada tahun 2011 negara-negara seperti Belanda, Jerman, Perancis menyatakan 

keberatan mengenai masuknya Romania ke dalam wilayah Schengen, dengan alasan 

korupsi yang sedang berlangsung dan perlunya kontrol perbatasan yang efektif. Meskipun 

ada dukungan awal dari negara-negara Uni Eropa lainnya, Belanda mempertahankan hak 

veto terhadap aksesi Schengen Romania, Posisi Belanda didukung oleh kurangnya 

kepercayaan pada reformasi peradilan Romania, dengan pemerintah menekankan 

perlunya kerangka hukum yang stabil sebelum mengizinkan keanggotaan Schengen (van 

der Harst & al, 2022). 

Austria juga menolak masuknya Romania pada tahun 2022 karena kekhawatiran 

bahwa perluasan Schengen akan memperburuk arus migrasi ilegal ke Eropa Tengah 

melalui Balkan, Austria menyatakan bahwa tidak ada jaminan keamanan yang cukup 

mengenai penanganan arus migrasi, fenomena migrasi tersebut yang menyebabkan 

penolakan Austria terhadap Romania (Boicean & Morar , 2024). 

Selain itu, konteks politik dan sosial di Eropa yang terus berubah, termasuk 

meningkatnya sentimen anti-migran dan meningkatnya tekanan pada keamanan 

perbatasan, telah memperumit upaya Romania untuk memenuhi persyaratan aksesi. 

Bahwa untuk bergabung dengan Schengen Area, diperlukan persetujuan bulat dari seluruh 

negara anggota ( Marinov, 2023).  
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Hingga pada tahun 2022, Romania secara sukarela mengadakan kunjungan 

lapangan yang dikoordinasi oleh Komisi Eropa untuk memberikan transparansi kepada 

negara-negara Uni Eropa mengenai implementasi dan memastikan bahwa Romania tetap 

mematuhi semua persyaratan Schengen. Pada tanggal 30 Desember 2023, Dewan Uni 

Eropa melalui Keputusan (Keputusan Dewan no. 2024/210) yang menyetujui penerapan 

Schengen di Romania. Berdasarkan keputusan ini, mulai 31 Maret 2024, kontrol 

perbatasan udara dan laut akan dihapuskan (Council of the European Union, 2024) .  

Pada tanggal 1 Januari, Romania secara resmi menjadi anggota penuh Schengen 

Area, dengan pencabutan pemeriksaan terhadap orang-orang di perbatasan darat internal 

negara, sehingga memperkuat integrasi kedua negara tersebut dalam kawasan bebas batas 

ini (European Commission, 2025). 

Dalam beberapa tahun terakhir Romania telah menjadi tujuan bagi semakin 

banyak imigran. Pada tahun 2022, sebanyak 36.000 imigran memperoleh izin tinggal 

lebih dari 12 bulan di Romania, meningkat 56% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Mayoritas dari mereka, sekitar 76%, datang sebagai pekerja migran, sementara 10% 

merupakan anggota keluarga, 9% untuk tujuan pendidikan, dan 4% lainnya karena alasan 

berbeda. Selain itu, sekitar 1.500 izin jangka pendek diberikan kepada mahasiswa 

internasional, dan 3.700 untuk pekerja migran sementara serta musiman. Di sisi lain, 

tercatat 33.000 pekerja yang ditempatkan melalui skema intra-UE pada tahun yang sama, 

mengalami kenaikan 79% dari tahun 2021 (OECD , 2024).  

Pada tahun 2021, jumlah permohonan izin kerja yang diterima negara ini 

mencapai lebih dari 59.550, dengan 49.962 di antaranya disetujui. Angka ini jauh 

melampaui proyeksi awal dan menunjukkan meningkatnya daya tarik Romania bagi 

tenaga kerja asing. Mayoritas imigran berasal dari Moldova, Turki, dan China, dengan 
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tujuan utama untuk bekerja, bersatu kembali dengan keluarga, atau melanjutkan 

pendidikan (European Commission, 2019).  

Di sisi lain, Romania masih menghadapi tantangan terkait emigrasi. Romania 

memiliki tingkat emigrasi tinggi, dengan lebih banyak penduduk yang meninggalkan 

negara dibandingkan yang datang. Warga asing di Romania umumnya tinggal di kota 

besar, dan jumlah warga negara ketiga meningkat sejak 2013, terutama karena pekerja 

migran. Pada awal 2021, tercatat 83.783 TCN dan 60.489 warga Uni Eropa di Romania, 

sementara akhir 2020 jumlah TCN mencapai 84.330 orang. Pada 2020, sebanyak 76.564 

orang memperoleh kewarganegaraan Romania, mayoritas berasal dari Moldova dan 

Ukraina keturunan Romania yang mengajukan pemulihan kewarganegaraan (European 

Commission).  

Keanggotaan penuh Romania dalam Kawasan Schengen memberikan dampak 

besar terhadap mobilitas warganya, memungkinkan mereka bepergian ke 29 negara 

anggota tanpa pemeriksaan paspor, sehingga memudahkan akses untuk bekerja, belajar, 

dan berwisata. Integrasi penuh ini semakin menghubungkan Romania dengan negara-

negara Eropa lainnya, tidak hanya memperlancar mobilitas penduduknya tetapi juga 

membuka peluang lebih luas dalam kerja sama ekonomi dan sosial di tingkat regional 

(European Commission., 2025).  

Integrasi Romania ke dalam Schengen Area memberikan keuntungan bagi warga 

Romania. Penghapusan pemeriksaan akan mempermudah mobilitas sehingga 

memungkinkan peningkatan dapat melakukan perjalanan dengan lebih mudah dan 

mendorong peningkatan pariwisata, investasi, interaksi sosial dan ekonomi antara 

Romania dan negara Eropa lainnya. Hal ini juga berpotensi dalam mengembangkan pasar 

internal UE, mendorong pergerakan barang secara bebas juga berdampak pada 
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peningkatan daya saing global Uni Eropa (Stevens, 2024). 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk menganalisis faktor-faktor 

yang melatarbelakangi bergabungnya Romania dengan Schengen Area. Isu ini menarik 

untuk diteliti karena proses bergabungnya Romania yang mengalami berbagai hambatan- 

hambatan sehingga menunda proses aksesi tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mendorong Romania bergabung 

dengan Schengen Area? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan apa saja faktor-

faktor yang mendorong bergabungnya Romania dengan Schengen Area.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua manfaat, yakni manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi Ilmu Hubungan Internasional 

dan menjadi sumber dalam perkembangan kajian studi Ilmu Hubungan 

Internasional mengenai faktor-faktor yang mendorong Romania bergabung 

dengan Schengen Area. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Sebagai Tugas Akhir peneliti untuk menyelesaikan Studi S1 dan mendapatkan 
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gelar sarjana dalam Program Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi lembaga, instansi dan para peneliti 

lain yang ingin meneliti isu-isu serupa, seperti integrasi Eropa, perluasan Schengen 

Area atau kebijakan perbatasan di Eropa. 
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